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ABSTRACT
Benteng Kuta Lubuk merupakan salah satu peninggalan bersejarah yang masih tersisa di Aceh, penelitian mengenai perbandingan
anomali medan magnetik total berdasarkan dari kerapatan stasiun pada kawasan Benteng Kuta Lubok. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode magnetik yang dapat membedakan perbedaan resolusi data berdasarkan kerapatan stasiun,
dengan menggunkan alat proton procession magnetometer (PPM). Penelitian ini bertujuan mendapatkan anomali medan magnetik
total pada kawasan benteng membandingkan resolusi berdasarkan kerapatan stasiun. Data yang diperoleh berupa nilai intensitas
medan magnetik. Data tersebut kemudian diolah menggunakan software surfer  untuk memperoleh peta kontur. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan resolusi kerapatan yang menunjukkan sisa-sisa bangunan benteng . Adapun perbedaan yang di dapat dari
penelitian berupa perbedaan respon intensitas medan magnetik sehingga pada resolusi jarak antar titik 2 meter dan untuk jarak antar
stasiun 2 meter memiliki resolusi yang lebih bagus yang menunjukkan sisa-sisa benteng dibandingkan dengan penelitian terdahulu
dengan jarak antar stasiun 5 meter dan jarak antar lintasan 10 meter. Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa resolusi
kerapatan penelitian menunjukkan bangunan sisa-sisa arkeologi yaitu benteng.
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